BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Psikoterapi Islam

dalam Q.S. Al-Ma’arij Ayat 19-35 Studi Analisis Tafsir Al- Munir dan Tafsir

Al- Azhar, penelitian ini dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir terhadap Q.S. Al-
Ma'arij ayat 19-35 menunjukkan sifat halua’, jazua’, dan manua' dimaknai
dan diposisikan sebagai fitrah asliyah, yakni watak bawaan sejak proses
penciptaan yang bersifat universal pada seluruh manusia. Enam rangkaian
terapi yang ditawarkan pada ayat 22—-35 shalat, zakat, keimanan pada hari
pembalasan, penjagaan kehormatan diri, amanah dan kesaksian jujur, serta
istigamah dalam shalat, ditafsirkan Az-Zuhaili dengan penekanan pada
kejelasan batas-batas hukum syar'i, ketelitian analisis redaksional ayat, serta
penguatan dalil melalui hadis-hadis sahih, sehingga setiap bentuk terapi
memiliki kepastian normatif yang kokoh.

2. Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar terhadap ayat yang sama
menunjukkan sifat halua', jazua', dan manua' dimaknai sebagai kondisi
psikologis yang bersifat menetap dan bahkan berpotensi berkembang
menjadi gangguan kejiwaan apabila dibiarkan tanpa penanganan. Hamka
menafsirkan keenam terapi yang sama dengan penekanan pada pengalaman

batin, kontekstualisasi sosial-historis, serta ilustrasi kehidupan sehari-hari
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yang aplikatif, seperti kisah pernikahan Nabi Muhammad saw dengan
Shafiyah binti Huyai dan kritik sosial terhadap fenomena perbudakan
modern, sehingga dimensi psikologis dari setiap terapi menjadi lebih mudah
dihayati oleh pembaca.

3. Perbandingan (mugaran) antara kedua tafsir menunjukkan bahwa Az-
Zuhaili dan Hamka memiliki titik pijak yang sama dalam membaca struktur
besar surah ini, yaitu memposisikan ayat 19-21 sebagai diagnosis penyakit
jiwa manusia dan ayat 22—35 sebagai rangkaian terapi yang berurutan serta
saling menguatkan, diawali dan diakhiri oleh perintah shalat. Perbedaan
yang ditemukan lebih bersifat perbedaan penekanan dan bukan
pertentangan substansi. Tafsir Al-Munir unggul dalam ketelitian analisis
kebahasaan dan kepastian hukum syar'i, sedangkan Tafsir Al-Azhar unggul
dalam kontekstualisasi sosial dan kedalaman ilustrasi pengalaman batin.
Kedua kecenderungan ini bersifat saling melengkapi, sehingga pembacaan
yang mempertemukan keduanya menghasilkan pemetaan konsep
psikoterapi islam dalam Q.S. Al-Maarij ayat 19-35 yang jauh lebih
komprehensif dibandingkan bila hanya merujuk pada salah satu tafsir saja.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi akademisi/peneliti tafsir, penelitian ini dapat menjadi rujukan awal
untuk mengembangkan kajian interdisipliner tafsir dan psikologi Islam,

misalnya dengan memperluas objek kajian pada surah lain yang memuat



dimensi psikologis serupa, atau melibatkan lebih banyak kitab tafsir dari
berbagai corak.

Bagi pendidik/dosen, temuan mengenai enam bentuk terapi Qur'ani dalam
Q.S. Al-Ma'arij ayat 19-35 dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang
memperlihatkan relevansi Al-Qur'an dengan persoalan kesehatan mental
kontemporer.

Bagi konselor, psikolog, dan praktisi kesehatan mental, konsep-konsep
terapi dalam ayat ini (shalat sebagai disiplin ruhani, zakat sebagai
penyembuh sifat kikir, amanah dan kejujuran sebagai penopang kesehatan
relasi interpersonal) dapat dipertimbangkan sebagai pendekatan pelengkap
berbasis nilai keislaman dalam konseling atau pembinaan kepribadian.
Bagi peneliti selanjutnya, mengingat penelitian ini masih bersifat
kepustakaan (library research) dan belum melibatkan pengujian empiris,
disarankan dilakukan penelitian lapangan untuk menguji efektivitas nilai-
nilai terapeutik dalam ayat ini secara empiris pada subjek yang mengalami

kecemasan, keluh kesah, atau kesulitan pengendalian emosi.
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